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  Terowongan angin adalah peralatan yang digunakan untuk melakukan 
pengujian aerodinamika terhadap sebuah model, seperti pesawat atau mobil. 
Terowongan angin biasanya digunakan untuk mensimulasi sebuah kondisi aliran 
udara terhadap suatu model. Keberadaan terowongan angin dimaksudkan untuk 
mendukung penelitian di bidang aerodinamika dimana untuk mencapai hasil yang 
diinginkan maka diperlukan alat ukur. Pengujian yang dilakukan pada terowongan 
angin biasanya mengukur kecepatan angin, tekanan, dan gaya-gaya aerodinamika. 
Sementara ini di laboratoria Teknik Mesin Unpas belum memiliki fasilitas 
pengujian pada terowongan angin. Penelitiaan ini, kajiannya difokuskan pada 
pengukuran distribusi kecepatan angin pada penampang terowongan angin. 
Pengukuran kecepatan angin dilakukan di bagian sebelum dan setelah melalui flow 
straightener dengan menggunakan pitot tube. Bagian flow straightener tipe vane 
tube ini berfungsi untuk menyeragamkan distribusi kecepatan aliran angin. Pada 
pengujian ini, pengukuran distribusi kecepatan angin dilakukan di beberapa titik 
pengukuran secara horizontal baik sebelum maupun sesudah melalui flow 
straightener. Pengukuran distribusi kecepatan angin dilakukan beberapa kali 
dengan tiga posisi speed fan yaitu rendah, sedang dan cepat. Dari hasil pengujian 
dan analisis distribusi kecepatan angin untuk ketiga speed fan didapat distribusi 
kecepatan angin setelah melalui flow straightener lebih seragam dibandingkan 
sebelum melalui flow straightener. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa 
terowongan angin dengan menggunakan flow straightener lebih layak digunakan 











              Wind tunnel is an equipment used to perform aerodynamic testing of a model, such 
as an airplane or car. Wind tunnels are usually used to simulate an air flow condition against 
a model . The existence of a wind tunnel is intended to support research in the field of 
aerodynamics in which to achieve the desired results then needed measuring instrument. Tests 
carried out on wind tunnels usually measure wind speed, pressure, and aerodynamic 
forces. Meanwhile in the Laboratory of Mechanical Engineering Unpas does not yet have 
testing facilities in the wind tunnel. In this study, the study focused on measuring 
the distribution of wind speed on wind tunnel sections. Wind speed measurements are carried 
out in the section before and after flow straightener using a pitot tube . Part of the flow 
straightener vane type tube serves for uniform distribution of the flow velocity of the wind. In 
this test, measurement of wind speed distribution is carried out at several measurement points 
horizontally both before and after through a flow straightener. Measurement of wind speed 
distribution is carried out several times with three speed fan  positions that is low, medium 
and fast . From the results of the testing and analysis of wind speed distribution for the three 
speed fans obtained the distribution of wind speed after going through the flow straightener is 
more uniform than before through the flow straightener. For this reason, it can be concluded 
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1.1 Latar  Belakang 
Terowongan angin adalah peralatan yang digunakan untuk melakukan pengujian 
aerodinamika terhadap sebuah model, seperti pesawat atau mobil. Terowongan angin 
biasanya digunakan untuk mensimulasi sebuah kondisi aliran udara terhadap suatu model. 
Keberadaan terowongan angin dimaksudkan untuk mendukung penelitian di bidang 
aerodinamika dimana untuk mencapai hasil yang diinginkan maka diperlukan alat ukur. 
Pengujian yang dilakukan pada terowongan angin biasanya mengukur kecepatan angin, 
tekanan, dan gaya-gaya aerodinamika. Sementara ini di laboratoria Teknik Mesin Unpas 
belum memiliki fasilitas pengujian pada terowongan angin. Penelitiaan ini, kajiannya 
difokuskan pada pengukuran distribusi kecepatan angin pada penampang terowongan angin. 
Pengukuran kecepatan angin dilakukan di bagian sebelum dan setelah melalui flow 
straightener dengan menggunakan pitot tube. Bagian flow straightener tipe vane tube ini 
berfungsi untuk menyeragamkan distribusi kecepatan aliran angin. Pada pengujian ini, 
pengukuran distribusi kecepatan angin dilakukan di beberapa titik pengukuran secara 
horizontal baik sebelum maupun sesudah melalui flow straightener. Pengukuran distribusi 
kecepatan angin dilakukan beberapa kali dengan tiga posisi speed fan yaitu rendah, sedang 
dan cepat. 
Pada umumnya fungsi dari Pitot Tube untuk mengukur tekanan fluida  pada wind tunnel 
dan menghitung profil kecepatan aliran pada pipa. Sedangkan aplikasi Pitot tube diterapkan 
untuk mengukur kecepatan angin pada pesawat (airspeed), altimeter pesawat  dan mengukur 
aliran  fluida pada wind tunnel (terowongan angin). 
1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagaimanakah mengukur distribusi kecepatan angin menggunakan Pitot tube ? 
b. Apakah dengan menggunakan flow straightener distribusi kecepatan angin lebih 
seragam? 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah melakukan kaji eksperimental distribusi kecepatan 
angin sebelum dan sesudah melalui flow straightener jenis vane tube. 
1.4 Batasan Masalah 
 Agar penulisan Tugas Akhir ini lebih terarah, permasalahan yang dihadapi tidak terlalu 
luas, maka perlu dilakukan batasan  masalahnya yaitu pengukuran dan analisis distribusi 
  
kecepatan angin sebelum dan sesudah melalui flow straightener jenis vane tube dengan alat 
ukur Pitot Tube . 
1.5 Prediksi Hasil 
 Prediksi hasil dari kaji eksperimental distribusi kecepatan angin melalui flow 
straightener menggunakan alat ukur pitot tube ini diharapkan agar hasilnya untuk ketiga 
speed fan setelah melalui flow straightener lebih seragam dibandingkan sebelum 
melalui flow straightener. 
1.6 Manfaat 
Manfaat kaji eksperimental distribusi kecepatan angin melalui flow straightener 
menggunakan alat ukur Pitot tube  hasil Tugas Akhir ini, diharapkan dapat dimanfaatkan 
untuk kegiatan praktikum dan penelitian. 
1.7 Sistematika Penulisan  
Susunan dan sistematika penulisan yang dipakai dalam pembuatan laporan ini 
berdasarkan beberapa bab. Setiap bab mempunyai kriteria tertentu secara sistematika dan 
bertahap, susunan laporan ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang, tujuan, rumusan, batasan masalah yang 
mendasari pentingnya diadakan analisis, prediksi hasil, manfaat serta sistematika penulisan. 
BAB II  DASAR TEORI 
Berisikan dasar teori yang digunakan dalam analisa dan perhitungan. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Berisikan metode-metode dan langkah-langkah dalam pengerjaan laporan tugas 
akhir ini. 
BAB IV  PERENCANAAN SISTEM PENGUJIAN 
Bab  ini  menjelaskan  mengenai  perencanaan sistem pengujian dan sistem pembacaan 
alat ukur untuk penelitian Tugas Akhir ini. 
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan kalibrasi dan pengujian 
distribusi kecepatan aliran udara. 
BAB VI PENUTUP 
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